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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat keterlaksanaan serta efektivitas edmodo sebagai media ujian 

harian online bagi siswa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif.. Subjek dari penelitian ini adalah 11 siswa di sekolah SMA Islam Batu. Metode pengembangan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 

ADDIE. Instrumen yang digunakan yaitu soal tes dan angket respon siswa. Berdasarkan penelitian tersebut 

diperoleh hasil bahwa pembelajaran berbasis edmodo sebagai sarana ujian online di SMA Islam Batu dapat 

berjalan dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan rata-rata nilai siswa adalah 80. Hasil kuesioner penggunaan 

edmodo sebagai media pembelajaran e-learning dapat terlaksana dengan baik dan efektif untuk dikembangkan, 

hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata sebesar 75,23% begitu pula dengan hasil respon siswa terhadap penggunaan 

edmodo dengan nilai rata-rata 80,65%. Edmodo sebagai sarana ujian online dapat mengurangi kecurangan-

kecurangan yang biasa dilakukan siswa pada saat melakukan ujian secara tertulis hal ini dikarenakan dalam 

edmodo terdapat fitur-fitur yang berguna untuk melatih disiplin siswa seperti batasan waktu pengerjaan. 

Kata Kunci: edmodo, media pembelajaran, ujian harian online  

Abstract: This study was designed to see the implementation and effectiveness of Edmodo as an online daily exam 

media for students. This type of research is a descriptive study with a qualitative approach. The subjects of this 

study were 11 students at Batu Islamic High School. The development method used in this study is the Research 

and Development (R&D) method using the ADDIE model. The instrument used in this study were test question 

and student response questionnaires. Based on research obtained by the results of Edmodo-based learning as an 

online test tool in Batu Islam High School can be implemented well and effectively to be developed, this is discussed 

with an average score of 80 students, this answer with an average value of 75.23% and the results of student 

responses to the use of Edmodo with an average value of 80.65%. Edmodo is an online test tool that can reduce 

the cheat done by compilation students taking this written test because at Edmodo there are features that are useful 

for practicing student discipline such as managing time. 
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Pendidikan adalah aktivitas sadar 

manusia guna meningkatkan sumber daya 

manusia melalui transfer ilmu pengetahuan 

maupun pembentukan karakter untuk 

menyiapkan siswa menuju kedewasaan serta 

kematangan pribadi dalam kehidupan bangsa 

agar lebih maju dan sejahtera (Musanna, 

2017). Mengingat pentingnya pendidikan 

siswa diminta untuk belajar, belajar 

merupakan perubahan siswa mulai dari hal 

yang tidak tahu menjadi tahu maupun 

perubahan pada tingkah lakunya (Johnson, 

Johnson & Holubec dalam Arfiyanti, Irawan, 

& Purwanto, 2017; Falahudin, 2014). Namun 

belajar tidak selalu harus menghafal suatu 

materi di tempat dan waktu yang sama akan 

tetapi siswa juga diminta untuk lebih 

memahami konsep sehingga siswa mampu 

menjelaskan materi tersebut secara gamblang 

(Kartika, 2014). Pada umumnya siswa 

menganggap matematika merupakan mata 

pelajaran yang sulit untuk dipahami 

dikarenakan banyak persepsi masyarakat yang 

berkembang jika Matematika merupakan ilmu 

yang sulit (Gazali, 2016). Matematika bukan 

ilmu yang harus dihafal akan tetapi ilmu yang 

harus dipahami mulai dari konsep, cara 

pengerjaan, sampai urutan pengerjaannya. 

Matematika bukan merupakan ilmu yang sulit 

apabila pengerjaannya terstruktur dengan baik 

serta menggunakan pikiran yang logis maupun 

rasional. Ilmu matematika memiliki peran 

yang sangat besar dalam kehidupan sehari – 

hari, maka dari itu matematika perlu untuk 

diajarkan pada setiap jenjang pendidikan  

(Lestari, 2014). 

Perkembangan IPTEK pada saat ini 

dapat dimanfaatkan untuk semua aspek 

kehidupan manusia termasuk dalam aspek 

pendidikan khususnya matematika. Dengan 

adanya perkembangan IPTEK yang sangat 

pesat, guru dituntut untuk lebih kreatif dalam 

menciptakan media pembelajaran termasuk 

media pembelajaran elektronik maupun media 

pembelajaran non elektronik. Media 

pembelajaran non elektronik sudah banyak 

digunakan oleh guru, berbeda halnya  dengan 

media pembelajaran elektronik yang masih 

sangat jarang digunakan oleh guru termasuk 

media pembelajaran menggunakan edmodo 

(Hikmawan & Sarino, 2018). Edmodo 

merupakan salah satu dari sekian banyak 

teknologi informasi dan komunikasi berbentuk 

website jejaring sosial yang memiliki fitur 

lengkap sehingga dapat digunakan untuk 

mempermudah proses pembelajaran siswa dan 

guru dikelas maupun di luar kelas serta 

memudahkan siswa dan guru untuk berdiskusi 

kapan saja (Hourdequin, 2014). 

Edmodo tidak hanya dapat digunakan 

sebagai ruang diskusi antara guru dan siswa 

saja akan tetapi guru dapat mengelola edmodo 

menjadi tempat untuk memberi tugas, 

menyimpan bahan ajar yang akan digunakan 

serta melakukan ujian harian (Lanusi, 2018). 

Ujian merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk mengukur taraf kemampuan 

siswa dalam menangkap materi dari proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Pada 

saat ini dengan berkembangnya IPTEK ujian 

pun mengalami perubahan dari tahun 2014 

yaitu adanya ujian online (Computer Based 

Test). Ujian online merupakan salah satu cara 

untuk mengukur kemampuan siswa dengan 

menggunakan komputer sebagai media 

penyedia soal dan jawaban (Anggraini, Selvi 

& Ruwanto, 2017; Suprananto dalam Pratomo 

& Mantala, 2016). Ujian online dapat 

mengurangi tingkat kecurangan siswa dalam 

mengerjakan soal ujian, kecurangan yang 

sering dilakukan siswa seperti menyontek hasil 

kerja temannya, membawa catatan pada saat 

mengerjakan soal ujian dan tidak disiplin 

dalam mengumpulkan hasil kerjanya pada saat 
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ujian telah selesai. Kecurangan - kecurangan 

pada saat ujian sudah menjadi hal yang biasa 

bagi siswa saat ini, sehingga dengan adanya 

kecurangan tersebut mengakibatkan turunnya 

minat belajar siswa. 

Ujian online berbasis edmodo memiliki 

banyak keuntungan misalnya dalam hal 

mendidik siswa. Guru dapat mengatur waktu 

pengerjaan ujian serta memberi batasan waktu 

dalam pengerjaan ujian, apabila sudah 

melewati waktu yang telah ditentukan maka 

siswa tidak dapat lagi untuk mengerjakan ujian 

sehingga dapat mengajarkan kepada siswa 

dalam hal disiplin waktu (Lanusi, 2018). 

Pendidikan di Indonesia sejak 5 tahun terakhir 

ini sudah mulai melakukan UNBK (Ujian 

Nasional Berbasis Komputer), akan tetapi 

masih banyak siswa yang mentalnya belum 

siap dengan adanya UNBK. Hal ini 

dikarenakan keterbatasan waktu dan juga 

sistem random soal maupun jawaban sehingga 

siswa membutuhkan latihan, latihan tersebut 

dapat diatasi dengan penggunaan edmodo. 

Ujian online berbasis edmodo dapat membantu 

guru untuk melatih kesiapan mental siswa pada 

saat mengikuti UNBK. UNBK (Ujian Nasional 

Berbasis Komputer) adalah sistem pelaksaan 

ujian nasional yang menggunakan komputer 

sebagai media penyedia soal dan jawaban 

dimana tingkat kesulitan soal sama dengan 

ujian nasional berbasis kertas atau yang biasa 

disebut dengan PBT (Paper Based Test)  

(Nugrahaeni Puspita Dewi & Raafi’udin, 

2018). 

Berdasarkan hasil observasi di SMA 

Islam Batu ujian harian matematika masih 

menjadi hal yang menakutkan serta 

membosankan bagi siswa. Terdapat dua faktor 

yang menyebabkan terjadinya hal tersebut 

yaitu kurang efektifnya sistem pembelajaran 

dan media yang digunakan guru masih 

tergolong media konvensional. Media 

pembelajaran yang konvensional 

menyebabkan siswa sulit untuk mengingat 

kembali materi yang telah diajarkan 

sebelumnya pada saat ujian harian 

berlangsung. Selama ujian tidak sedikit dari 

siswa yang melakukan kecurangan seperti 

menyontek, dengan waktu yang masih tersisa 

banyak pada saat ujian menyebabkan siswa 

memiliki kesempatan untuk saling bertukar 

jawaban. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Ahmad Zanin Nu’man, 2014) dengan 

judul Efektivitas Penerapan E-Learning Model 

Edmodo dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa 

menunjukkan hasil bahwa menggunakan 

media pembelajaran edmodo akan lebih efektif 

jika dibandingkan dengan menggunakan 

media konvensional dalam memperoleh nilai 

akhir. Penelitian tersebut menunjukkan hasil 

yang sama dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Lanusi, 2018) dengan judul Penerapan 

Kelas Digital Edmodo Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar dan Hasil Belajar Siswa yang 

menunjukkan hasil apabila pembelajaran 

menggunakan media edmodo dapat 

meningkatkan minat belajar siswa sehingga 

hasil belajar dari siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan dibandingkan 

sebelum menggunakan edmodo. Akan tetapi 

terdapat hasil yang berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Anggraini, Selvi dan 

Ruwanto, 2017) dengan judul Pengembangan 

Instrumen Penilaian Ulangan Harian Online 

Untuk Mengukur Penguasaan Materi Fisika 

dan Mengetahui Respon Belajar Peserta Didik 

SMA menunjukkan hasil bahwa 50% siswa 

memberikan respon sangat baik dengan 

adanya ujian harian online ini. Akan tetapi ada 

juga beberapa siswa yang memberikan respon 

baik dan kurang, hal ini disebabkan untuk 

pertama kalinya siswa melakukan ujian harian 
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online sehingga belum ada kesiapan mental 

siswa. 

Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah 

permasalahan yang mendasar yaitu masih 

banyaknya siswa yang melakukan kecurangan 

– kecurangan pada saat ujian berlangsung, 

maka penulis berupaya untuk melakukan 

penelitian yang berorientasi pada 

pengembangan pembelajaran berbasis 

Edmodo sebagai sarana ujian harian online di 

SMA Islam Batu. Dengan adanya penelitian 

ini guru juga dapat mempersiapkan mental dari 

siswa untuk mengikuti UNBK agar tidak 

tegang maupun gugup lagi sehingga dapat 

menimbulkan kesalahan – kesalahan siswa 

pada saat pengerjaan UNBK.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

keterlaksanaan serta efektivitas edmodo 

sebagai media ujian online bagi siswa. 

Edmodo efektif digunakan sebagai media ujian 

harian online ketika edmodo dapat terlaksana 

dengan baik disekolah serta meningkatnya 

hasil belajar siswa pada saat edmodo 

dikembangkan. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan data secara 

lengkap tentang keadaan yang terjadi pada saat 

penelitian berlangsung, data yang didapatkan 

tersebut berupa kalimat yang diuraikan secara 

jelas dan logis. Subjek dari penelitian ini 

adalah 11 siswa di SMA Islam Batu. Waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Juni-Agustus 

2019. 

Metode pengembangan yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu metode 

Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model ADDIE. Menurut Putra, 

Tastra, & Suwatra, (2014), model ini terdiri 

dari 5 langkah yaitu: 

1. Analysis (Analisis), langkah pertama 

meliputi melakukan analisis terhadap 

karakteristik siswa pada saat proses 

pembelajaran serta pada saat pengerjaan 

soal ujian serta karakteristik tentang 

keadaan sekolah SMA Islam Batu. 

2. Design (Perancangan), langkah kedua 

yaitu peneliti harus membuat rancangan 

penelitian seperti menyiapkan soal untuk 

siswa melakukan ujian harian online 

dengan menggunakan edmodo. 

3. Development (Pengembangan), langkah 

ketiga meliputi pengembangan ujian yang 

awalnya menggunakan kertas menjadi 

menggunakan komputer sebagai media 

penyedia soal dan jawaban. 

4. Implementation (Implementasi), langkah 

keempat yaitu meliputi hasil dari 

keterlaksanaan pengembangan edmodo 

sebagai sarana ujian harian online. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu (1) Tes dan (2) Observasi. 

Sedangkan instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu soal tes dan angket respon 

siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu Analysis Interactive yang dibagi menjadi 

beberapa tahapan yaitu: pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data (Matthew B. 

Miles, A. Michael Huberman, 2014). 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan pada Juni - 

Agustus 2019 yang bertempat di SMA Islam 

Batu dengan sasaran siswa SMA Islam Batu. 

Dari hasil observasi langsung yang dilakukan 

di SMA Islam Batu di dapat informasi apabila 
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tidak ada media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk berinteraksi antara guru  

kepada siswa ataupun guru kepada orang tua 

siswa dalam jangkauan luas dan tidak terbatas 

waktu. Hal ini terjadi karena media 

pembelajaran yang digunakan di SMA Islam 

Batu masih menggunakan media pembelajaran 

konvensional yaitu pembelajaran yang 

menggunakan papan tulis sebagai media utama 

dalam proses pembelajaran, dengan 

menggunakan media pembelajaran 

konvensional ini siswa merasa cepat bosan 

serta kurangnya minat belajar ketika proses 

pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan SMA Islam Batu sudah 

memiliki fasilitas yang cukup mendukung 

proses pembelajaran e-learning menggunakan 

media edmodo, seperti adanya fasilitas ruang 

komputer bersama dengan koneksi internet 

serta ditambah lagi dengan siswa yang saat ini 

sangat suka menggunakan HP (dengan koneksi 

internet) dalam melakukan hal apa pun. Fitur – 

fitur yang disediakan oleh edmodo akan sangat 

memudahkan guru maupun siswa dalam 

proses pembelajaran seperti pada saat guru 

mengadakan ujian harian siswa tidak perlu lagi 

untuk mengerjakan soal ujian di kertas akan 

tetapi siswa dapat langsung membuka edmodo 

untuk memulai mengerjakan ujian dengan 

batasan waktu yang ditentukan oleh guru. 

Akan tetapi dalam membuat soal matematika 

guru harus menuliskan script untuk 

memunculkan equations. 

Gambar 1. Tampilan untuk Membuat Kuis 

 

Gambar 1 pada point 1 untuk 

menuliskan judul kuis yang akan dibuat. Point 

2 untuk menuliskan instruksi pengerjaan kuis. 

Point 3 untuk mengatur batas waktu dalam 

pengerjaan kuis, dan pada point 4 pilih centang 

pada show result to student upon completion 

untuk menampilkan hasil kuis kepada siswa 

apabila telah selesai mengerjakan kuis, 

centang pada lock after due date untuk 

mengunci kuis apabila tanggal dan jam yang 

telah ditentukan telah habis dan centang pada 

randomize questions untuk mengacak soal 

antara siswa satu dengan yang lainnya. 

 

Gambar 2. Tampilan Penulisan Script Equation 

pada Edmodo 

 

Gambar 2 pada point 5 untuk memilih 

jenis soal yang akan digunakan pada kuis. 

Point 6 untuk menuliskan soal yang berisi 

equation dibantu dengan 

webdemo.myscript.com dalam menuliskan 
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equation matematika berbentuk script yang 

dapat di copy paste pada point 6 dengan 

menambahkan [math] … [/math]. Point ke 7 

untuk menuliskan pilihan jawaban dari soal. 

Gambar 3. Tampilan Equation pada Kuis 

Gambar 3 adalah tampilan soal yang 

berisi equation pada kuis yang akan 

dikerjakan oleh siswa. Kuis matematika pada 

bab program linear memuat beberapa materi 

diantaranya: 

 

 

 

Pada tabel di atas didapat informasi 

apabila siswa banyak mengerjakan kesalahan 

pada materi menentukan titik potong, nilai 

maksimum dan minimum serta membuat 

grafik. Siswa banyak kesalahan dalam 

menentukan titik potong dikarenakan siswa 

terbalik dalam menentukan nilai x dan nilai y. 

Pada materi nilai maksimum dan minimum 

siswa merasa kesulitan dalam menentukan 

titik-titik yang membatasi daerah penyelesaian 

sehingga nilai maksimum dan minimum 

menjadi kurang tepat. Selain itu siswa juga 

banyak melakukan kesalahan dalam 

memahami materi membuat grafik 

penyelesaian, tidak sedikit siswa yang salah 

menempatkan nilai x dan y pada bidang 

koordinat kartesius. Masih banyak siswa yang 

menempatkan nilai x pada garis bidang 

koordinat y dan begitu sebaliknya, hal ini yang 

menyebabkan siswa banyak melakukan 

kesalahan-kesalahan dalam memahami materi 

membuat grafik penyelesaian.  

Pada saat diadakan ujian harian yang 

membahas bab tentang program linear dengan 

materi yang telah disebutkan pada Tabel 1 

didapatkan nilai sebagai berikut. 

Tabel 2. Nilai Siswa 

No. Nama Nilai 

1. AS 95 

2. EW 80 

3. FR 80 

4. GN 75 

5. MN 75 

6. MW 75 

7. ND 75 

8. PJ 75 

9. RD 80 

10. SN 75 

11. WN 90 

Rata-rata 80 

Tabel 1. Hasil Analisis Pemahaman Siswa pada Bab Program Linear 

Materi Jawaban Benar (%) Jawaban Salah (%) 

Model Matematika 85 15 

Titik Potong 60 40 

Titik Uji 90 10 

Nilai Maksimum dan Minimum 75 25 

Grafik 65 35 

Daerah Penyelesaian 80 20 

Rata-rata 76 24 
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Tabel 2 menunjukkan nilai siswa dalam 

menyelesaikan kuis bab program linear dengan 

rata-rata 80 yang artinya siswa mampu 

memahami materi bab program linear dengan 

baik. Berdasarkan data tersebut didapatkan 

hasil analisis penggunaan edmodo sebagai 

media pembelajaran e-learning berdasarkan 

kategori sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ada 10 

aspek yang mempengaruhi siswa dalam 

penggunaan edmodo sebagai media 

pembelajaran e-learning, 10 aspek tersebut 

memuat 8 pernyataan positif dan 2 pernyataan 

negatif. Pernyataan positif berada pada aspek 

1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 sedangkan untuk 

pernyataan negatif berada pada aspek 3 dan 4. 

Pada aspek 1 menunjukkan persentase sebesar 

77,3% dengan kategori baik, hal ini didukung 

oleh siswa mampu berdiskusi sesama teman 

ataupun guru di kelas online serta siswa 

mampu mengerjakan ujian harian online 

berbasis edmodo dengan baik. Pada aspek 2 

menunjukkan persentase sebesar 77,3% 

dengan kategori baik, hal ini didukung oleh 

siswa mampu menggunakan media edmodo 

sebagai media pembelajaran yang 

memudahkan siswa dalam berkomunikasi 

dengan guru tanpa harus bertatap muka secara 

langsung disekolah. Pada aspek 3 (pernyataan 

negatif) menunjukkan persentase sebesar 

63,6% dengan kategori cukup baik, hal ini 

Tabel 4. Hasil Persentase Penggunaan Edmodo Sebagai Media Pembelajaran E-learning 

No. Aspek yang Mempengaruhi Persentase (%) Kategori 

1. 
Mampu mengoperasikan fitur-fitur yang disediakan oleh 

edmodo 
77,3 Baik 

2. Mampu mengelola edmodo dengan benar 77,3 Baik 

3. 
Tidak mampu mengoperasikan fitur-fitur yang disediakan 

oleh edmodo 
63,6 Cukup Baik 

4. 
Tidak mampu menangkap materi yang disampaikan oleh 

guru 
61,4 Cukup Baik 

5. 
Mampu menyatakan pertanyaan dari setiap materi yang 

diberikan 
72,7 Cukup Baik 

6. Mampu mendiskusikan materi menggunakan edmodo 75 Baik 

7. 
Mampu menyesuaikan diri dengan pembelajaran  

e-learning 
77,3 Baik 

8. Mampu menangkap materi yang disampaikan oleh guru 90,9 Sangat Baik 

9. Mampu menelaah contoh soal yang diberikan oleh guru 79,5 Bak 

10. Mampu menjabarkan jawaban dengan benar 77,3 Baik 

Rata-rata 75,23 Baik 

 

Tabel 3. Kategori Penilaian Penggunaan Edmodo 

Nilai Kategori 

85 - 100 Sangat Baik 

75 – 84 Baik 

60 – 74 Cukup Baik 

50 – 59 Cukup 

< 50 Kurang 
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didukung oleh siswa mampu untuk 

menggunakan edmodo dengan baik karena 

semakin kecil nilai siswa pada pernyataan 

negatif maka semakin baik siswa dalam 

menggunakan edmodo. Pada aspek 4 

(pernyataan negatif) menunjukkan persentase 

sebesar 61,4% dengan kategori cukup baik, hal 

ini didukung oleh siswa mampu memahami 

materi yang diberikan oleh guru karena 

semakin kecil nilai siswa pada pernyataan 

negatif maka semakin baik siswa dalam 

memahami materi yang diberikan oleh guru. 

Pada aspek 5 menunjukkan persentase sebesar 

72,7% dengan kategori cukup baik, hal ini 

didukung oleh siswa mampu menjawab setiap 

pertanyaan yang diberikan. Pada aspek 6 

menunjukkan persentase sebesar 75% dengan 

kategori baik, hal ini didukung oleh aktifnya 

siswa untuk melakukan diskusi materi yang 

telah diajarkan melalui Edmodo. Pada aspek 7 

menunjukkan persentase sebesar 77,3% 

dengan kategori baik, hal ini didukung oleh 

siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan 

media pembelajaran berbasis edmodo yang 

tergolong baru digunakan. Pada aspek 8 

menunjukkan persentase sebesar 90,9% 

dengan kategori sangat baik, hal ini didukung 

oleh siswa mampu mengerjakan tugas maupun 

ujian harian yang diberikan guru dengan baik. 

Pada aspek 9 menunjukkan persentase sebesar 

79,5% dengan kategori baik, hal ini didukung 

oleh siswa mampu memahami contoh soal 

yang dijelaskan dan mampu 

mengimplementasikan contoh soal kepada 

soal-soal yang diberikan oleh guru. Pada aspek 

terakhir  menunjukkan persentase sebesar 

77,3% dengan kategori baik, hal ini didukung 

oleh siswa mampu menjawab soal ujian harian 

yang diujikan dengan baik. 

Dari uraian yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat di peroleh informasi apabila 

penggunaan edmodo sebagai media 

pembelajaran e-learning dapat dikatakan baik 

untuk digunakan, hal ini ditunjukkan oleh nilai 

rata-rata sebesar 75,23% dengan kategori baik. 

Sedangkan untuk melihat respon siswa 

terhadap penggunaan edmodo sebagai media 

pembelajaran e-learning sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa ada 6 

pernyataan yang menunjukkan respon siswa 

terhadap penggunaan edmodo sebagai media 

pembelajaran e-learning dimana penilaian 

siswa menggunakan kategori pada tabel 3. 

Pada pernyataan 1 menunjukkan persentase 

sebesar 79,5% dengan kategori baik, hal ini 

didukung oleh sikap antusias siswa ketika 

diberikan media pembelajaran berbasis 

edmodo untuk yang pertama kali. Pada 

pernyataan 2 menunjukkan persentase sebesar 

88,6% dengan kategori sangat baik, hal ini 

didukung oleh rasa senang karena adanya 

media pembelajaran terbaru berbasis edmodo. 

Tabel 5. Hasil Persentase Respon Penggunaan Edmodo 

No. Pernyataan Persentase (%) Kategori 

1. Rasa tertarik 79,5 Baik 

2. Perasaan senang 88,6 Sangat Baik 

3. Perhatian 79,5 Baik 

4. Partisipasi 79,5 Baik 

5. Keinginan/Kesadaran 79,5 Baik 

6. Kemudahan mamahami materi 77,3 Baik 

Rata-rata 80,65 Baik 
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Pada pernyataan 3 menunjukkan persentase 

sebesar 79,5% dengan kategori baik, hal ini 

didukung oleh siswa yang memberikan 

perhatian penuh pada saat pembelajaran 

dengan menggunakan edmodo. Pada 

pernyataan 4 menunjukkan persentase sebesar 

79,5% dengan kategori baik, hal ini didukung 

oleh aktifnya siswa pada saat berdiskusi 

dengan menggunakan edmodo. Pada 

pernyataan 5 menunjukkan persentase sebesar 

79,5% dengan kategori baik, hal ini didukung 

oleh keinginan siswa untuk memahami 

bagaimana cara penggunaan media edmodo 

dengan baik dan benar. Pada pernyataan 

terakhir menunjukkan persentase 79,5% 

dengan kategori baik, hal ini didukung oleh 

siswa mampu memahami materi yang berikan 

dengan lebih mudah. Sehingga hasil respon 

yang diberikan siswa dengan adanya media 

pembelajaran berbasis edmodo menunjukkan 

nilai rata-rata sebesar 80,65 dengan kategori 

baik. 

Berdasarkan informasi yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka penggunaan 

media pembelajaran berbasis edmodo sebagai 

sarana ujian online dapat dikatakan baik untuk 

dikembangkan lebih lanjut, dilihat dari nilai 

siswa yang sudah memenuhi KKM,  hasil 

penilaian kuesioner penggunaan edmodo 

sebagai media pembelajaran e-learning yang 

baik serta baiknya hasil respon siswa dengan 

adanya media pembelajaran terbaru berbasis 

edmodo. 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan di atas dapat ditarik sebuah 

kesimpulan bahwa media pembelajaran 

berbasis edmodo sebagai sarana ujian harian 

online di SMA Islam Batu dapat terlaksana 

dengan baik dan efektif untuk dikembangkan. 

Keefektifan edmodo dapat dilihat dari 

meningkatnya hasil belajar siswa. Dengan 

adanya edmodo sebagai sarana ujian online 

dapat mengurangi kecurangan-kecurangan 

yang biasa dilakukan siswa pada saat 

melakukan ujian secara tertulis hal ini 

dikarenakan dalam edmodo terdapat fitur yang 

dapat mengatur waktu pengerjaan ujian 

apabila waktu yang telah ditentukan telah 

habis maka ujian online akan terselesaikan 

dengan sendirinya serta ada juga fitur yang 

dapat mengacak soal antara siswa satu dengan 

siswa lainnya. Media pembelajaran berbasis 

edmodo tidak hanya dapat digunakan sebagai 

sarana ujian online saja akan tetapi dapat juga 

digunakan sebagai ruang untuk berdiskusi 

antara guru dan siswa dalam membahas 

materi-materi yang tidak dapat terselesaikan di 

kelas. Hal ini didukung dengan respon siswa 

terhadap media pembelajaran berbasis edmodo 

yang dapat dikatakan baik. 

 

Saran 

Saran yang dapat disampaikan yaitu  

diharapkan media pembelajaran berbasis 

edmodo tidak hanya dapat digunakan dalam 

mata pelajaran tertentu akan tetapi media 

tersebut dapat digunakan dalam semua mata 

pelajaran agar siswa tidak merasa jenuh 

dengan media pembelajaran konvensional 

yang cenderung membuat siswa merasa cepat 

bosan. 
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